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ABSTRAK

Dralam novel- novel Indonesia yvang dikarang oleh pengarang wanita Indonesia

dekade 1980-an, vang mengambil permasalahan wanita pekerja terlihat sejumlah
konthk yang dihadapi oleh wanita pekerja. Dari hasil analisis, terlihat bahwa konflik
vang dialami oleh wanita pekega tersebut adalah konflik dengan din sendin. konflik
dengan suami, konflik dengan anak-anak, konflik dengan sesama pekerja,dan konflik
dengan lingkungan sekstar { masvarakat }
Fonllik lersebul muncul karena adanva pandangan yang mengatakan bahwa tugas
utama pria i sektor publik dan wanita di sektor domestik. Pandangan i
mengakibatkan wanita dituntul untuk mengutamakan tugas domestik, schingea
apabila 1a melakukan tugas publik, ia akan mogalami sejumlah konflik, Selanjutnyva,
pandangan vang mengatakan bahwa pria adalah makhluk utama dan wania adalah
makhluk ke dua juga dapat memicu umbulnya Konfhik pada din wanita pekerja dalam
menghadap kedua tugas terscbut.

Dengan  demikian dapat disimpulkan, babwa pandangan vang bersifat
androsentris menjadi  sumber  dari konflik vang dibadapi wanita pekeda dalam
melaksanakan kedua tugasnya [ publik dan domestik ).

L PENDAHULUAN

Pada dekade 1980-an, terbit sejumiah novel vang ditulis oleh pengarang
wanita Indonesia,  Dan sejumlah novel tersebut terdapat sejumlah novel vang
mengangkat permasalaban tokoh wanita pekerja | Dibandingkan denpan dekade-
dekade sebelumnya, permasalaban ing belum terungkap dalam nowvel, baik dalam
novel yang dikarang oleh pengarang pria, maupun dalam novel-novel vang dikarang
oleh pengarang wanita Munculnya wanita pekerja  tersebut munghkin skan
menmmbulkan sebuah kosthk,

Drengan demikian, masalah vang muncul dan perlu dijawab melaluil penelitian
im adalah konflik ape saja vang dihadapi wamita pekerja dalam novel- novel vang
dikarang oleh penparang wanita Indoncsia pada dekade 1980-an,



IL TUIUAN PENELITIAN

Penelitan ani bertujuan untuk mewujudkan hasil penclitian yang berupa
analisis lerhadap novel-novel vang  dikarang aleh pengarang wanita Indonesia pada
dekade 1980-zn vang mengangkat masalah wanita pckerja. D samping ity
pemenfaatan leori kritik sastra di Indonesia, Penclitian dengan memanfaatkan kritik
sastra feminis yang diterapkan pada novel novel yang di tulis olch pengarang wanita
Indonesia akan menghasilakn analisis dan pada gilirannya jupa merupakan suaty
penawaran  dan - membuktikan  bahwa  teori yang diserap dari Bamt dapat
dimanfaatkan untuk novel-novel Indonesia

Sejalan dengan i, pencliian ini juga bertujuan untuk mengungkapkan
persoalan-persoalan yang dibadapi wanita pekerja dan cara mercka mengatasinya
dalam keseharian vang tercermin dalam novel. Dengan demikian, penelitian ini
merupakan salah satu wujud studi tentang wanita vang berhubungan dengan sastra

IL LANDASAN TEORI

Penelitian terhadap konflik wanita pekerja vang terdapat dalam novel-novel
yang ditulis oleh penpgarang wanita dan diungkapkan olch pembaca wanita ini
dilakukan dengan memanizatkan kritik sastra feminis.

kritik sastra feminis adalah telaah  wanita dalam sastra. Ktk ini
mempermasalahkan  adanya asumsi-asumsi temtang wanita berdasarkan faham
terteniu ang selaly dikaitkan dengan kodrat wanita Selain iy, keitik ini berupaya
mengidentifikan suatu pengalaman dan perspektif pemikiran pria dan wanita yang
disajikan schagai pengalaman sosok manusia dalam sastra. Hal ini dilakukan dalam
rangka mengubah pemahamanterhadap karva sastra sekalipus terhadap sigmifikasi
dari berbapai kede gender vang ditampilkan teks, bedasarkan hipotesisyang disusun (
Showalter dalam Culler, 1983:50) Lehih jauh, Showalter | 1985:3) mengatakan selama
ini ada angeapan bahwa vang mewakili pembaca dan pencipta dalam sastra Barat
adalah priamaka kritik sastra feminis mencoba menpungkapkan bahwa wanita
membawa persepsi dan harapan ke dalam pengalaman sastranya.  Dalam hal im
Winata (1988:3) berpendapal bahwa krtik sastra feminis adalah suaty usaha
mengubah pandangan kritik androcentris vang sangat male oriented serta cenderung
mempengarubi pembaca wanita untuk mengidentifikasikan diri dengan pria.

Culler (1983 | 43 -63 } menawarkan konsep reading as women, yang sekiranva
pantas untuk membongkar praduka dan ideologl dar perasaan laki-laki yang
androceeniris atau patriakal, vang sampai sekarang diasumsikan masih menguasai
penulisan dan pembaca sastra Konsep ini dapat dimasukkan ke dalam kritik sastra
ferminis.  Dalam kritik sastra feminis, penakritik memandang  sastra dengan
kesadaran khusus | kesadaran bahwa ada  jenis kelamin vang banyak berhubungan
denpan budaya, sastra, dan kehidupan.



IV, TINJAUAN KEPUSTARKAAN

Pembicaraan mengens lokoh wamita dalam novel pemnah dibicarakan oleh
Jakob Sumardjo dalam FPrivee (1981 dengan judul “Rumah yang Damai: Wanita
Dalam Sastra Indonesia” Menurut Somardjo, dalam novel-novel vang terint sebelum
perang, wanita digambarkan sebagai wanita yang penurut, paluh pada keputusan
orang tua, dan hidup hanya di sckitar halaman rumah saja serta tdak bebas memilih
calon suami. Hal ind, menurutnva,  terlihat dalam novel Sebabnye MafiehTersesar,
karya Arman Datuk Madjoindo dan 5. Hardjosumarto, Sefenggu, karya Armyn Pane,
dan  Karak Hemdak Mewads Lembu, karva Nur Sutan Iskandar (Sumardjo, 1981 :
470 Sementara novel-novel yang terbit seswdah perang, Sumardjo memilah antara
karva yang dikarangz  olch pengarang pria dan karya vang dikarang oleh pengarang
wanita. Pada karya-karya wvang dikarang oleh pengarang pna, tokoh wanila
dilukiskan scbapai wanita yang dinamis, vang terhbat dalam berbaga Kepiatan di
tengah-tengah masvarakal seperti vang terlihat dalam Keluarga Gerdypa dan Mereka
vang Difumpukkan karya Pramoedva. Pada karya-karva yang dikarang oleh
pengarang wanita, tokoh wanita digambarkan sebagai manusia yang ditentukan hanya
hidup di lingkungan raomah tangganya saja. Oleh sebab 1w, yang dinginkan oleh
wanita-wanita tersebut adalah  rumah tapgea vang damai, saling mencintal antara
suami-istri, seperti vang telihat dalam novel Angprek Tak Pernal Berdusia karva
Marianne Katoppo { Sumardjo, 1981 - 50).

Umar Junus dalam bukunya yang berjudul Sastera Melayu Moden; Fabta dun
Interpretasi  {1984), pada bab novel yang bequdul “Dunia Lelaki dan Perempuan:
Permasalahan dalam Movel-Novel Indonesia” menvimpulkan bahwa dalam karya-
karva yang dikatang oleh peparang pria  pada dekade 1970-an digambarkan
bagaimana menderitanva dunia perempusn  berhadapan dengan dunia laki-laki,
Sepala ketidakbahapiaan perempuan disebabkan oleh laki-laki. Hal ini terlihat dalam
karva-karva lwan Simatupang, Putu Wiaya, dan Al Audah (Junus, 1984 © 183)
Sementara, dalam karva-karya vang dikarang oleh pengarang wanita, tokoh wanita
digambarkan schagai wanila vang sudah mampu “menclak” laki-laks seperti vang
terlthat dalam novel Poda Sebugh Kapel karya Nh Dini, atau wanita vang sudah
mampu mengubah kehidupan laki-laki, seperti yang terlihat dalam novel Karmila
dan Badoar Pasti Berfaly karya Marga T, (Junus, [984 - 183).

Selanjutnya Tincke Hellwag dalam disertasinva vang benudul Kodror Banma
Froomwheelden In Indonesische Romans (19907 menyimpulkan bahwa dalam novel-
novel Indonesia yang  dikarang oleh pengarang wanita, wanita digambarkan sebagai
perempuan yang hidup di bawah tekanan kontrol sosial hingkungannya, Akibatnya,
mercka menemukan kesulitan ketika mereka ingin menentukan pilibannya sendin
Gambaran ini terlihat dalam novel  Kembang Padang Kelabu, karya The Supoma
(1979), Bukan Sandiwara  oleh Titie Said (1983}, dan Relung-Relung Gelap Har
Sis karya Mira W (1983) (Hellwig dalam MNurinas, 1991 @ 74-753)



Lea 5 Chudori menulis dalarm majalah Yempo  (1991), vang berjudul
“Potret Perempuan  dalam Novel Indonesia” Dalam tulisan ini diungkapkannya
bhahwa tokoh wanita dalam novel Indonesia merupakan tokoh wanita vang ingin
menembus batas streotp. Mereka berusaha tampil mandin bukan hanya sckedar
pendamping laki-laki. Mereka juga merupakan tokoh-tokoh vang mandire, mencohs
menerjemahkan dirinva sebagai individu yang mempunyai pilihan sendin, dan
mampu menentukan jalan hidupnya tanpa tergangpu olch harapan masyarakat, vaite
miasyarakat yang masih mempertahankan mitos “kodrat wanita” seperti yang terliha
dalam  Sif MNurbayae,  Layar Terkembang, Poda Sebueh Kapal,  dan laim-lain
{Chudor, 1991 ;67

lsu wamta dalam novel ditelin oleh Saryati Madjamuddin Tome dalam
tesisnya vang berjudul  fsw Wamite dalat Novel Lo Rarka: Sebuah Analisiv Kritik
Sasira Feminis (1992) Hasil analisisnya mengungkapkan bahwa;

“Banyak wanita mengalami sikap diskriminasi dan penindasan dari pibak
laki-laki, baik yang dilakukan secara sadar ataupun tidak  Lebih jaub,
disimpulkan bahwa ternyata di antara wanita tersebut ada vanp tidak
menyadan bahwa mereka dirugikan, tetapi schaliknya ada juga yang
memprotes” (Tome, 1992 : 143),

selanjuinya, pembicaraan mengenai tokoh wanita dalam novel Indonesia dard
dekade1920-1980-an pernah diteliti oleh Anita Rustapa dengan judul Tokoh Wanita
dafam  Movel  Indomesia Dekade 1920-1980-an (1992). Hasil penelitian inj
mengungkapkan bahwa dan dekade ke dekade kedudukan tokoh wanita dalam
keluarga, nilal budava, serta persoalan yang dihadapi wanits bervanasi. Persoalan
vang dihadapi wanita pada dekade 1980-an semakin kompleks jika dibandingkan
dengan persoalan-persoalan vang dihadapinya pada dekade sebelumnya Hal ini
terjadi karena terbukanya peluang dengan luas bag wanita untuk berkarier (Rustapa
dkk., 1992 : 130).

Berkenaan dengan profil  wanita Islam dalam nowel Indonesia mutakhir
pernah dibahas oleh Ismet Natsir dengan judul “Perempuan Muslim dalam Fiksi
Indenesia Mutakhir Novel Kontekswal”dalam Hanita fslam fndonesia dalam Kajian
Fedstual dan Kontebstual (1993 Kajian ini menyimpulkan bahwa tokoh wanita
muslim  yakni tokoh Ikhlasan dalam novel Ladang Perminuy digambarkan sebaga
wanita idaman duma akburat, Sebaliknya tokeh Marsina dalam Trea Puntme Rokok
digambarkan scbagat wamita yang telah mulai meniggalkan bahkan melangkahi
ajaran agama. Hal ini memperlibatkan bahwa keduz novel tersebut telah berhasil
“mementaskan” wanita muslim dalam sertimg Orde Baru (Matsir, 1993 © 1540,

Teeuw dalam bukunya SasrrafndonesioBary membicarakan masalah tokoh
wanita dalam novel Indonesia. Tokoh wanita digambarkan scbagai tokoh yang
berpihak pada kebenaran  wvang layak menurut ukuran-ukuvran Indonesia --Jawa,
Wanita vang sederhana dan lembut, tetapi memiliki harga dir yang kuat sehinges



berpihak pada kebenaran vang lavak menurut vkuran-ukuran Indoncsia —Jawa.
Wanita yang sedethana dan lembut, tetapt memitliki barga din yang kuat sehingia
mereka @nggap terhadap kelembutan dan ppk terhadap kekerasan: Hal isi terliha
dalam  karva-karva Wh Dhoi seperts Pada Sebuah Kapal dan La Borka (Tecuw, 1989
L 193-194

Selanjutnya, berkaitan dengan novel Perfemisen e Hai, pernah divlas oleh
Maman 5. Mahavana dalam bukunya vang berjudul Hikekasandan [lasan Nove!
fndoresia Modern Melalo temanya yang bar, yakni tentang hubungan guru dengan
murid, nowel i selavaknya dapat dijadikan sebapas bahan acuean dalam menanamkan
hubungan yang erat antara gury dan mund. Melalui tema ite pulalab, novel in
memperlihatkan “kekuatannya”™ ( Mahavana, dkk., 1992 @ 260-261),

Dari pembicarazn di atas terlihat  babwa belum ada pembicaraan atau
pembabasan mengenm persoalan yang dibadaps oleh wamita pekena yang terdapat
dalam novel-novel Indonesia, Hal ini merupakan bukti keaslian penelitian ini

V. CARA PENELITIAN

Sesual dengan objek penelitian, sehagaimana vang telah dijelaskan di atas,
maka penelitian im memanfastkan metode Kualitan!, Metode kualitatf merupakan
prosedur penelitian yvang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau
lisan dar apa vang diamati (Moleong, 1993 : 3} Dipihihnva cara kera koalitatif
karena  penclitian im0 mempunyval  kamktenstik  Participant-ahservation  atau
“pengamatan berperanserta”  vakmi penebttn memasukl duma data vang diteliti,
memahaminya, dan lerus-menerus  mensistermatikkan objek vang diteliti (Moleong,
1903 ¢ 3} Sehubungan dengan ini, perlu diperhatikan bagaimana “posisi™ peneliti
dalam menghadapi objek penelitiannya. Dalam penelitian sastra peneliti adalah
pembaca yang sudah dibekah oleh hemzon hamapannya sehingga  tidak munghkin
melepaskan din dan prasangka. Oleh karena itu, peneliti berusaha semaksimal
mungkin menghindan keterhibatan din dalam eks (Chamamah-Socratno, 1990 - 130

Dalam memanfaatkan metode i, imphikasinya, antara laim, jenis dan sumber
datanva haros kuabiatif [Data kuealitatif adalah data yang disapkan berbentuk verbal
atau ber bentuk wacana (Muhadjir, 1989 : 41). Data penelitian int bersifat kualitatif,
vakmi berbentuk wacana vange ferkandung dalam teks, Data tersebut bersumber dan
novel-novel  vang dipilth sebagar baban penelitan. Movel tersebul adalah (1)
Pertermmuan Dua Mat {1986} karyva Mh Dine, {23 10 Tepi Jeram Kehancuran (1984)
karya Mira W, (3) Lembah Citra {1987} karva La Rose, dan (4} Asmara Doktor
Dewayani { 1989) karya Titie Said.

sSemua data vang diperoleh  diidentifikasi, dipdin dan dikelompokan.
Selanjutnva, data fersebul dianahsis dan hasilnva akan disusun sebagai laporan
penelitian, Dalam bal ini, pemiliban novel yang dijadikan sebagcan bahan penehtian



£

tharahkan  kepada pokek perscalan vang diteliti (Chamamah-Soeratno, 1995 09,
vaknt persoalan vang dibadap wanita pekerja.

V1. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Tokoh Wanita Pekerja

Dalam upaya mengungkapkan wujud citra wanita pekerja vang terkandung
dalam novel, perly divngkap  latar belakang kehidupan tokoh wanis pekena dan
permasalahan vang dibadapinya dalam hubungannya dengan peranannya sehagay
wanita pekerja. Perlunya dikaji kedua masalah tersebut, karena kedus masalah
tersebut vang menjadi dasar untuk mengungkapkan konflik wanita pekerja.

A. Latar Belakang Kehidupan Wanita Pelierja

Yang dJimaksud dengan latar belakang kehidupan wanita pekerja adalah
faktor-faktor vang mempengaruhi kehidupan wanita pekerja fersebut. Dari data
terungkap bahwa faktor-fakior tersebut adalah 1) Struktur keluarga — pekerjaan
suarmi, kondist sosial-ckonomm  keluarga, Jumlah amak, dan usia anak - 2)
Pendidikan, 3) Motivasi berkiprah di sektor publik, dan 4) Jenis pekerjaan yang
dicmbannya,

1) Struktur Kelouarga

Secara kescluruhan, umian di atas memperlibatkan bahwa ada sejumlah
wanila pekerja yang menikah (bersvami) dan wanita pekerja vang tidak atau belum
mentkah.  Hagi vang menikah, ada yang memiliki anak dan vang belum. Jumlak
anak yang mercka miliki berkisar antara dua dan tiga orang. Usia anak-anak fersehut
berkisar antara balita sampai lima belas tahun. Usia vang memerlukan perhatian dan
pergwan khusus dari orang tua terutama oleh b,

2) Pendidikan Wamita Pekerja

semua tokoh wanita pekerja dilukiskan  memiliki pendidikan.  Bidang
pendidikan yang  mereka masuki bervariasi, vakni sekolah gury, kesekretarisan,
fBukum, kemasyarakatan, pertanian. psikologi, dan kesehatan mental Dar semua
bidang pendidikan yang mereka masuki tersebul tidak terlihat bidang pendidikan
vang selama i dianggap scbagal bidang pendidikan pria, sepertt bidang 1eknik
misalnya Hal ini mencerminkan bahwa bidang-bidang pendidikan vang dimasiki
wanita pekerja ini masib memperlihatkan bidang apa yang patul  dipelajar dan
kermudian dikerjakan olch wanita,

A3 Motivasi Berkiprah di Scktor Publik



Mativast para wanity pekerja tersebut adalah untuk mencard jati din dan
memperfihatkan keberadaan mercka di tenpah keluarga dan masvamkat. Fenomens
ini dapat dikatakan sebagai imdikasi bahwa wania pekerja ingin memupus anggagan
vang selama i berkembang, yakni anggapan bahwa wanita hanya sehagal
pendamping pria dan berada dalam dominasi pria. Dengan tampilnya wanita sehagai
dinnyz sendin, 1a dapat menjadi mitra sejajar poia baik dalam keluarga maupun di
tengah masyarakat  Hal ini juga memperlihatkan bahwa wanita pekera memiliki
potensi - dalam memajukan pembangunan seperti apa vang diharapkan pada wanita
Indonesia dalam GEHN.

43 Jenis Pekerjaan Wanita Pekerja

Yang dimaksud dengan jenis pekerjaan dalam pembicaraan ini adalab hidang
pekerjaan aps saja vang diemban  oleh pars wanita pekerja dalam melaksanakan
tugasnya di sektor publik.  Sejalan dengan bidang pendidikan yang dimasuki oleh
wanita yang masih memperlihatkan bias pender, maka jenis pekerjasn vang mereka
emban juga demikian,

Jemis pekerjaan tersebut adalah  pendidik, sekretaris wartawati, pesawai
pemerintah  di lingkungan pertanian — bidang pangan — psikolop. dan psikater. Jenis
pekerjaan yang mercka emban ini, dalam masyarakat, pada dasarnya jups meripakan
bidang pekenaan vang dianggap cocok dengan  wanita sehingoa banyvak dimasuki
oleh wanita. Hal ini memperlihatkan bahwa jenis pekerjaan yang mereka emban
masih memperlibatkan bias gender (Melv, G Tan, 1991 ¢ xji).

B. Konflik yang Dihadapi Wanita Pekerja

Dalam kehidupan wanita pekerja sehari-hari, sebagaimana terdapat dalam
keempat novel pada penelitian ini, muncul sejumlah permasalahan  yang harus
dibadapinya. konflik tersebut  dapat terjadi dalam dirinya sendini selaku wanita
pekena, yakni pertentangan batin dalam difinya sendin, pertentangan dengan prinsip
hidupnya, pertentangan dengan kebiasaannva, dan pertentanpan dengan anggapan-
anggapan vang selama ini ada dalam dirinva sendiri. Di samping itu, permasalahan
terscbut juga dapat  terjadi dengan hal-hal yang ada di Juar dirinva, yakni dengan
keluarga -- suami dan anak-anmak --, dengan lingkungan di tempat ia bekerja, dan
bahkan dengan masvarakat luas,

C. Kaitan Wujud Konflik Wanita Pekerja dengan Kondisi Sosial Latar
Penciptaan  Novel

Raitan wujud konflik wanita pekerja dalam novel sangat gavut dengan kondisi
sosial masvarakat vang melatari penciptaannya, yakni kondisi kehidupan wanita
pekerja dewasa ink Dengan kata lain, wojud citra wanita pekerja dalam novel
memperkokoh anggapan vang selama i berkembang di tenpah masvarakat tentang



fugas  utama wanita pekera dan kedudukan wanita yang tidak setars dengan laki-laki
serta segala hal yang berbubungan dengan permasalahan gender tersebut. Termasuk
mengenal citra wanita pekerja sebagal pimpinan.

Gambaran ini memperlthatkan bahwa dalam  kehidupan sehari-hari, wanita
masih berada dalam dominasi laki-laki. Dominasi laki-laki terhadap wanita ini, tidak
hanya dilakukan oleh pria, tetapi juga dikokohkan oleh wanita pekera itu sendiri.
Para wanita pekerja tersebut tetap meletakkan tugas-tugas domestiknyva dalam wrutan
vang perlama  dan tugas-tugas di sektor publik sebagai tugas sampingan. Di samping
itw, wamta pekera itu sendin merasa tidak berhak jika kariemya lehih maju dan
suaminya. Hal ini memperlihatkan bahwa mereka mengakui kedudukannya memang
tidak setara dengan pra

Walaupun demikian, terlihat ada keinginan dan tindakan dan tokoh wanita
pekerja maupun tokoh laki-laki untuk mengubah eksploitasi terhadap wanita
tersebut. Denpan berhasilnya  wanita berkiprah di sektor publik — mampu memnjadi
pekerja yang sukses — merupakan bukti bahwa wanita memiliki kemampuan yang
tidak lebth rendah dari pria dalam mengemban tugas publik. Sementara itu, di pihak
pria atau suams, “memben restu” istrinya berkiprah di sektor publik merupakan bukis
kalau mereka mengakus bahwa wanita juga memiliki potensi dan keinginan untuk
mengakiualisasikan diri sebagaimana pria. Hanva saja, usaba tersebut belum
sepenubnya dilakukan  baik oleh laki-laki maupun oleh perempuan itu sendiri.
Terbukut masih adanya tuntutan dari pria agar wanita pekerja tetap memprioritaskan
tugas domestiknya Dn pehak wanita pekerja, juga terlihat bahwa usaha mereka dalam
membebaskan din dan eksploitasi Jaki-laki belum dilakukan sepenuhnya. Hal inj
terlihat bahwa dalam mengemban lumas publik, mereka masih dibebani aleh
pandangan vang berkembang bahwa tugas utama mereka adalah di sektor domestik,

Secara umum terlihat bahwa para tokoh wanita pekerja  mengalami
permasalahan dalam menjalani kedua tugas tersebut sekaligus. Mereka pagal dalam
menserasikan kedua tupas yang mereka emban. Kepagalan tersebut terlihat dalam
rumah tangganya  seperti hadimya wania lun dalam perkawinannya, tedadinya
percersian  dan  lain-lain. Akibatnya, mereka bermiat dan bahkan ada vang
meninggalkan tugas publiknya, dan memilib tugas domestik. Piliban ini diambilnva
karena menurul pemikiran mereka, tugas tersebutlah vang cocok bagi wanita

Mamun, dalam karva juga terlihal bahwa ada tokoh wanita pekerja vang
berhasil memadukan kedua tugas tersebut tanpa harus memperioritaskan salah satu di
antara keduanva Keberhasilan ini dicapai oleh Bu Suci dalam PIDH dengan usahanyva
yang gipih. kKonsckuensinya, ia harus “pontang-panting dalam menjalaninva. Hal ini
mempelibatkan bahwa ada pengarang -- dalam hal ini Nh. Dini — vang mencoba
untuk mengubah angeapan vang selama ini berkembang atau mendabrak pandangan
vang mengatakan bahwa tugas utama wanita adalah sektor domestik

Dengan  demikian,  dapat  distmpulkan  bahwa  karyackaove  tersebut
“mencerminkan” kandisi sosio-budaya vang masih berpandangan androsentris. Hanva



ya pabam sau  pandangsan androsentris tersebut muolal mengalami perubahan.
crminan  yang dimaksod dalam pembicarsan ini, tentunya dalam batas-hatas
srentu sesuad dengan hakikat dan eksistenst sastra vang merupakan interpreiasi
ehidupan (Hudson, 1965 : 132) . Arioya, dalam melihal Fenomena vang ads dalam
arva, senyata apapun permasalahan vang dilukiskan oleh pengarang, tidak boleh
ilupakan bahwa yanp dilukiskan ito adalah imaginasi pengarang sendine. lmaginas)
ang dipengarohi aleh fenomena sosial budava yang mengitannva, Oleh schab itu,
dak tertutup kemungkinan babwa dalam mengekspresikan imaginasinya terscbut
1asuk ide-ide, pandangan-pandangan, dan pemiXiran-permikizan dar pengarang
:rsebul terhadap fenomenz wanita pekerja. Dengan demikian, dapat dipaham
ahwa apa vang dickspresikannya adalah bal-hal vang “dekat”™ dengan dinnya

Ternyata, dan apa yang diekspresikan pengarang mengenai wanita pekerja di
ndonesia belum melipun semua fenomena yang ada Artlinya, gambaran di atas
nemperlihatkan bahwa permasalahan yang terckspresi dalam karya di atas hanya
ehaman  dan permasalahan vang ada. Permasalahan tersebuot antara lain adalah
nasalah  rumilnya  membag  tugas  antara domestik dan publik,  masalah
epermmpinan wanita, masalah hubungan wanils pekera dengan anggota keluargs.
sementara i, masalab yang berhubungan dengan masalah disknminasi upah,
wlecehan seksuval, masalah hak cutr dan perlindunpan bukum terhadap wamia
wkera sama sckali belum terungkap dalam karyva-karva di atas.

(1l KESIMPULAN

Dar hasil  anzhsis dapat disimpulkan bahwa wanita pekerga dalam
ncnjalankan perannya schagal pekera (publik) dan sebapai ibu rumah tanges
domestik) mengalami scjumlah konflik. Konflik tersebut adalah konflik dengan dir
endini dan konflik dengan orang di luar dirinva, sepertl dengan anak-anak, suami dan
Inzkungannya.

Selamutnya, dan hasil analisis lerlibat bahwa konflik tersebut bersumber dar
nasyarakat yvangberpandangan androsenins  yang sedang mengalami pergeseran.
Wanva pandangan im mengakar, baitk dalam din wanita pekena e sendin maupun
lalam masyarakat schinges dalam  tindakannya schan -hari, mereka masih digayun
ileh pandangan tersebut,
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